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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikaji menggunakan kerangka 

konseptual serta teori yang telah dipaparkan pada Bab 1, dengan memperhatikan 

kumpulan data yang tersusun di dalam Bab 2 dan Bab 3, serta memanfaatkan 

analisis yang terdapat dalam Bab 4, penulis berhasil menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai “bagaimana identitas emerging power menopang 

penggunaan hak veto China tahun 2011-2014?” secara tersusun dan konseptual. 

Maka penulis berhasil menemukan dua kesimpulan sebagai berikut: Pertama, 

identitas emerging power China menopang perubahan identitas peran yang 

berdampak kepada aktifnya penggunaan hak veto China pada tahun 2011-

2014. Meskipun terdapat empat jenis identitas yang dapat dikaji dalam 

menentukan alasan dalam China melakukan veto, penulis hanya membahas 

identitas peran. Hal ini dikarenakan dalam pembentukan identitas emerging 

power, China mendapatkan peran tersebut akibat dari ekspektasi pihak-pihak 

luar yang menginginkan China agar dapat bertindak selayaknya pemimpin 

sesuai dengan kapasitas yang saat ini ia miliki. Pihak-pihak internasional 

menganggap bahwa kapasitas ekonomi, politik dan militer China yang besar 

sudah sepantasnya bertindak sebagai calon pemimpin baru untuk mengganti 

Amerika Serikat. Sang naga sudah kembali mendapatkan sisik emas, semburan 

api dan aura magisnya kembali sehingga ia seharusnya bertindak layaknya 
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seekor naga. Dengan adanya ekspektasi dari komunitas internasional terhadap 

China agar bertindak layaknya seorang pemimpin, China akhirnya berani untuk 

bertindak konsisten dalam melakukan kebijakan luar negerinya sesuai dengan 

five principles of coexistence sehingga menyebabkan China berani untuk lebih 

aktif menggunakan hak vetonya terhadap kasus intervensi kemanusiaan di 

Suriah. 

Kedua, identitas emerging power China berperan menopang 

perubahan intensi China dalam penggunaan hak vetonya. Dalam melihat 

tindakan China dalam mengunakan hak vetonya, salah satu hal yang perlu 

diperhatikan adalah maksud dibalik penggunaan hak veto itu sendiri. Sebelum 

China menyandang identitas sebagai sebuah emerging power China hanya 

menggunakan hak vetonya dalam melindungi kepentingan yang sifatnya 

langsung mempengaruhi influence nya di negara Afrika dan Asia Tenggara. 

Namun setelah China mendapatkan dirinya sebagai sebuah emerging power, 

China menggunakan hak vetonya dengan maksud untuk menjalankan peran dan 

membuktikan dirinya sebagai sebuah emerging power yang bertindak konsisten 

dan berani untuk memimpin agenda global. Lantas tidak heran jika sebelum 

tahun 2011, China hanya melakukan veto terhadap kasus intervensi 

kemanusiaan sebanyak lima kali dalam kurun waktu 70 tahun dan hanya 

mengintervensi jika terdapat kasus yang sifatnya langsung bersinggungan 

dengan kepentingan China tetapi meloloskan banyak usulan intervensi 

kemanusiaan yang lain. Sifat yang sangat bertolak belakang jika dibandingkan 

dengan penggunaan hak veto China pada tahun 2011-2014 yang menyanggah 
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usulan-usulan yang bentuknya intervensi kemanusiaan dalam kasus 

kemanusiaan di Suriah. 

Ketiga, Berubahnya identitas dan intensi menyebabkan adanya 

perubahan sikap terhadap kepentingan China yang menopang penggunaan 

hak vetonya pada tahun 2011-2014. Seperti yang sudah dijelaskan dalam 

kerangka pemikiran, tindakan sebuah negara merupakan hasil dari manifestasi 

sebuah kepentingan yang dilandasi oleh identitas yang dimilikinya. Kepentingan 

yang dibahas dalam penelitian ini hanya membahas kepentingan citra diri 

kolektif, karena kepentingan physical survival, otonomi dan kesejahteraan 

ekonomi tidak relevan untuk dibahas. Dengan melihat adanya perubahan 

identitas dan maksud yang dimiliki oleh China, tentu akan mengubah sikapnya 

terhadap tindakan yang akan dilakukan untuk memenuhi kepentingan 

nasionalnya. Terbukti, sebelum komunitas internasional menyandangkan peran 

China sebagai emerging power, China sering mengalah dalam bentuk 

menyatakan untuk abstain dalam sebuah sidang PBB yang membahas intervensi 

kemanusiaan. Hal ini dapat kita lihat dari bagaimana China lebih mengalah dan 

tidak melakukan veto terhadap kasus intervensi kemanusiaan di Libya padahal 

China berpotensi mendapat kerugian yang besar dari adanya intervensi 

kemanusiaan ke Libya.  

Namun setelah kasus di Libya, China mendapat kritikan keras dari pihak 

internal dan eksternal karena tindakannya yang tidak konsisten dengan five 

principles of coexistence dan dianggap sebagai negara besar yang tidak 

bertanggung jawab (bertindak pragmatis). Hal ini kemudian menyebabkan salah 
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satu kepentingan China yaitu tercederainya kepentingan mengenai citra diri 

kolektif yang sifatnya positif. Setelah China mendapati kepentingan citra diri 

kolektifnya tercederai, China lebih aktif menggunakan hak vetonya dalam kasus 

intervensi kemanusiaan di Suriah dengan tujuan untuk mendapatkan citra diri 

yang sifatnya positif dan sebagai bentuk tindakan untuk mempertegas posisinya 

sebagai emerging power. Maka tidak heran jika kita melihat bagaimana China 

bertindak konsisten dalam menegakan five principles of coexistence dengan 

menyetujui resolusi-resolusi PBB yang sifatnya tidak mengganggu kedaulatan 

Suriah dan memveto usulan-usulan resolusi yang sifatnya dapat mengintervensi 

Suriah secara langsung. 
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